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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan panduan teknis pembelajaran project
based learning berbasis pada materi asam basa untuk meningkatkan literasi kimia peserta
didik kelas XI SMAN 2 Pariaman yang dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest. Jenis
penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan rancangan one group pretest posttest design.
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 30 peserta didik. teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah soal berbentuk uraian sebanyak 15 butir soal. Dari hasil penelitian didapatkan nilai
rata-rata pretest peserta didik 25,38 dan nilai rata-rat posttest sebesar 78,46. Hasil posttest
peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan literasi kimia pada peserta didik
meningkat.Nilai N-gain yang diperoleh adalah 0,71 dengan kategori tinggi. Kemampuan
literasi kimia peserta didik menunjukkan bahwa panduan teknis pembelajaran project based
learning berbasis literasi kimia pada materi asam basa efektif dalam meningkatakan literasi
kimia peserta didik pada kelas XI di SMAN 2 Pariaman

Kata kunci: Implementasi, Literasi Kimia, Project Based Learning, Asam Basa
Abstract

This study aims to implement technical guidelines for project based learning on acid-base
material to improve the chemical literacy for class 2nd grade at SMAN 2 Pariaman as can be
seen from the pretest and posttest scores. This type of research was pre-experimental with a
one group pretest posttest design. The sample in this study were 30 students. The samplinng
technique was carriout by purposive sampling. The research instrument was a question in
the form of a description of 15 items. From the research results, the average pretest score of
students was 25.38, and the average posttest score was 78.46. The results of the students'
posttest showed that the students' chemical literacy skills increased. The N-gain value
obtained was 0.71 in the high category. The ability of students' chemical literacy shows that
technical guidelines for project based learning based on chemical literacy in acid-base
materials were effectived in increased students' chemical literacy in class 2nd grade at
SMAN 2 Pariaman.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan berbagai metode,
model serta menyediakan sumber belajar yang bervariasi sehingga dapat menumbuhkan
minat dan motivasi peserta didik dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Sumber
belajar dapat berupa panduan proyek. Penggunaan sumber belajar harus disusun secara
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dan dipahami oleh siswa sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dan
bimbingan minimal dari pendidik (Prastowo, 2012). Penggunaan panduan proyek digunakan
agar proyek pada pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan lebih terarah (Saparuddin
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dkk., 2022). Panduan teknis pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model project based learning dan dihubungkan dengan aspek literasi kimia.

Model pembelajaran project based learning merupakan model yang melibatkan
suatu proyek dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh perorangan atau
kelompok pada waktu tertentu dengan kolaboratif, yang menghasilkan sebuah produk,
ditampilkan dan dipresentasikan (Faturrohman, 2015). Model pembelajaran project based
learning dapat meningkatkan kemampuan kreativitas berpikir dan literasi sains peserta didik
(Khotimah dkk., 2020). Model pembelajaran project based learning juga dapat menjadi suatu
model pembelajaran yang menggunakan kegiatan proyek sebagai inti pembelajaran, dimana
peserta didik memperoleh pengalaman dalam meningkatkan kreatifitas serta hasil belajar
dan dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep (Surya, 2018).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru SMAN 2 Pariaman
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya membantu
peserta didik dalam memahami materi. Pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara konstruktif dengan pendalaman
materi pembelajaran dan dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan
pertanyaan yang bermutu, nyata dan relevan (Grant, 2002). Menurut Lucas (2005) project
Based learning memiliki beberapa tahapan 1) Start With Essential Question, 2) Design a
Plan for the project, 3) Create Schedule 4) monitoring the student and progress of project 5)
Assess the Outcame 6) Evaluasi pengalaman. Oleh karena itu untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, maka digunakanlah
model project Based learning.

Literasi kimia merupakan kemampuan seseorang dalam memahami yang
mencangkup aspek mikroskopis, submikroskopis, dan simbolik, serta dapat menerapkan
ilmu kimia dalm kehidupan sehari-hari (Raib, 2017). Literasi kimia menentukan kemampuan
peserta didik dalam memahami pengetahuan, kesadaran, dan penerapan ilmu kimia dengan
efektif (Ar rabani, 2019). Seseorang yang memiliki literasi kimia yang baik dapat berpikir kritis
dan dapat menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan kimia dalam kehidupan
sehari-hari (Shwartz, 2006). Peseta didik yang memiliki literasi kimia yang tinggi juga
mendapatkan kemampuan hight order thinking skill (HOTS) (Simamora, 2022). Maka, literasi
kimia menjadi aspek yang sangat penting karena menuntut peserta didik untuk berpikir kritis
supaya mendapatkan solusi dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari (Wiyarsi,
2020).

Materi yang sesuai dengan model project based learning berbasis literasi kimia
diantaranya adalah asam basa. Materi Asam Basa menjadi salah satu materi pembelajaran
yang dapat menuntut peserta didik dalam memahami konsep baik dari segi pengetahuan
dan keterampilan. Hal ini ditunjukkan pada KD 4.10 yaitu menganalisis trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam. Materi tersebut membahas indikator
asam basa dengan menggunakan bahan-bahan alami dalam kehidupan sehari-hari
(Sudibawa, 2020).

Asam basa merupakan salah satu materi yang sulit bagi peserta didik. Materi ini
dianggap sulit karena mengandung banyak konsep dan membutuhkan penguasaan konsep
dalam materi pengantar seperti sifat partikel pada materi, sifat dan komposisi larutan,
struktur atom, ikatan ionik dan kovalen, persamaan reaksi, ionisasi dan kesetimbangan
(Indrayani, 2013). Oleh karena itu, peserta didik yang merasa sulit dalam memahami konsep
ini, maka akan merasa kesulitan dalam proses pembelajaran berikutnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya dimana
sudah menghasilkan asam basa kelas XI SMA/MA yang telah valid (Fitri & Yusmaita, 2022).
Model yang digunakan adalah model plomp yang memiliki tiga tahapan yaitu: (1) preliminary
research (penelitian Pendahuluan), (2) prototyping stage (tahap pembentukan prototipe), (3)
Assesment Stage (tahap penelitian) (Plomp & Nieveen, 2007).
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Pada penelitian sebelumnya sudah dilakukan sampai pada prototyping stage yaitu
validasi. Panduan proyek ini dinyatakan valid selanjutnya pada penelitian ini akan dilkukan
implementasi penggunaan panduan teknis pembelajaran project based learning berbasis
literasi kimia pada materi asam basa kelas XI SMA/MA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panduan teknis pembelajaran merupakan media pembelajaran yang didesain untuk
membantu dalam peningkatan penguasaan konsep peserta didik. penggunaan panduan
pembelajaran diharapkan dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, apalagi panduan yang dikembengkan dapat dihubungkan dengan literasi
kimia seperti aspek konten, konteks, kemampuan belajar tingkat tinggi, dan aspek sikap,
sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebelum menggunakan
panduan terlebih dahulu dijelaskan petunjuk penggunaan panduan sehingga pembelajaran
dapat berjalan tanpa kendala dari penggunaan panduan pembelajaran.

Panduan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbasis proyek
(project based learning). Disini peserta didik akan merancang poduk melalui penyelesaian
masalah yang dipaparkan pada panduan tersebut. Materi yang digunakan pada panduan ini
adalah Asam Basa.

Hasil Kemampuan Literasi Kimia
1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik
Penggunaan panduan project based learning dapat meningkatkan kemampuan
literasi kimia peserta didik. hal ini dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest peserta didik
setelah mengunakan panduan tersebut.

Peningkatan nilai
pretest dan posttest

100
80
60
40

rata-rata pretest  rata-rata
posttest

Gambar 1. Grafik nilai pretest dan posttest peserta didik

Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui bahwa nilai terendah pretest yaitu
15,38 dan nilai tertinggi 48,72 dan rata-rata nilai pretest yaitu 25,38. Hal ini menujukkan
bahwa nilai yang didapatkan masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
diterapkan disekolah. Adapun KKM yang diterapkan disekolah 75. Berdasarkan data yang
didapatkan nilai terendah pada posttest yaitu 61,54 dan nilai tertinggi yaitu 92,31. Adapun
rata-rata nilai posttest yang diperoleh sebesar 78,46. Oleh karena itu dari 30 peserta didik
sebanyak 21 peserta didik mendapatkan nilai diatas KKM.

2. Skalogram (Scalogram)

Scalogram adalah pengukuran yang dikembangkan oleh Guttman dengan tujuan
untuk memudahkan dalam menganalisis, memberikan penjelasan serta memprediksi
kemampuan peserta didik sekaligus tingkat kesulitan soal (Sumintono & Widhiarso,
2014). Scalogram pada data dapat dilihat pada Gambar 2.
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GUTTMAN SCALOGRAM OF RESPONSES:
SUTTMAN SCALOGRAM OF RESPONSES: parson | Item
Person IItem | 1 1111 1
|1 1 1 111 |134258937124560
|0534?58911[26234 i ———
19 +122102221111111 194 12 1333335323535325 1oa
3

+211312110110000 03A
30 +221012001001211 304 3 1322322322233122 DOA
2 +210122011011100 024 10 +323333122222212 10A
8 +221111100101110 08A 7 1333335215551231 1ra
12 +212120112000100 124 19 +333232322121222 194
16 +211102121110000 164 21 +232332222222222 21A
15 +111111110111000 15A

18 +122110110110000 18a 2 +332233222222121  02A
27 +111111001111001 27A 4 +333222221222222  04A
10 +111110102100100 10A 8§ +322222322222222 0BA
20 +211120000110100 204 14 +322233222222122 14a
28 +111211111000000 28a 30 +323332212221222 30A
7 +211100121000000 07A 3 +223322231223112 03A
11 +211101111000000 11A 7 +222322232212222 07A
14 +110011111101000 14A 11 +233322222222121 11aA
24 +211101002100000 244 28 +222222232222222 28BA
4 +111011111000000 04A 15 +222222232222221 15A
6 +112110100001000 064 22 4223232222222121 22A
25 +000021110111000 25A 24 +332222322222111 24A
29 +110210100110000 29A 6 +122122312221222 06A
5 +101021001100000 05A 27 +233211132222212 27A
12 +111021000001000 13A 1 +222222212221222 01A
7 +111110000110000 17A 29 4+222223222211221 29A
21 +111110010010000 21A 13 +333311122212011 13a
22 +201201000100000 22A 16 +321222212111212 164a
1 +111100000110000 0O1A 18 +222211222221211 18A
9 +111111000000000 09A 26 +321222212111212 26A
26 T200010111000000 26A 25 +222211112221212 25A

1 1 1 111 | 1 1111 1
|053475801126234 |134258937124560

Gambar 2. Skalogram pretest dan posttest

Analisis skalogram akan memudahkan dalam menegetahui alasan kenapa
beberapa siswa memberikan respon (cara mengerjakan tes) yang tidak sesuai dengan
model. Skalogram dapat menggambarkan jawaban yang diurutkan berdasarkan tingkat
kesulitan dari kiri ke kanan (mudah ke sulit). Dari data pada pretest terlihat bahwa soal no
10 merupakan soal yang paling mudah dan soal no 14 merupakan soal yang sulit.

Analisis skalogram dapat menunjukkan tingkat kemampuan siswa dari yang
tertinggi sampai yang terendah (dari atas ke bawah). Dari data yang diperoleh, pada data
pretest siswa no 19 mendapat nilai tertinggi dan siswa no 26 mendapat nilai terendadh.
Namun setelah posttest siswa no 20 lah yang mendapat nilai tertinggi. Dan siswa no 25
lah yang mendapat nilai terendah.

Pola jawaban yang ideal untuk dianalisis dengan skalogram adalah pertanyaan
yang mudah seharusnya memiliki skor tinggi, sebaliknya untuk soal yang sulit seharusnya
memiliki skor rendah 19 (Sumintono & Widhiarso, 2015) . Dari data yang diperoleh terlihat
bahwa siswa no 5 dan 6 termasuk dalam kategori siswa unikdan menunjukkan pola
jawaban yang tidak konsisten karena soal yang tergolong mudah, siswa tersebut kurang
memperoleh nilai maksimal. Namun soal yang tergolong sulit justru mendapat skor yang
tinggi.

Pada gambar scalogram terdapat skor 1,2, dan 3 yang menunjukkan level
kemampuan literasi kimia peserta didik. siswa yang memperoleh skor 1 dinamakan
scientific illiteracy, skor 2 adalah nominal scientific literacy, serta untuk skor 3 adalah
conceptual scientific literacy.

Dilihat dari pola jawaban peserta didik yang menjawab benar pada posttest, maka
peserta didik sudah dapat menjawab pada kategori conceptual scintific literacy untuk
level literasi kimia.

SIMPULAN

Panduan Teknis Pembelajaran project based learning berbasis literasi kimia pada
materi asam basa efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta didik kelas
XI.  Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai posttest setelah menggunakan
panduan teknis pembelajaran project based learning berbasis literasi kimia pada materi
asam dan basa. kemampuan literasi kimia peserta didik sudah meningkat yang dibuktikan
pada skor pretest dan posttest peserta didik. Pada pretest, jawaban rata-rata peserta didik
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hanya mencapai level nominal scientific literacy sedangkan pada posttest, peserta didik
sudah dapat mencapai level conceptual scientific literacy.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti menyarankan kepada guru kimia
untuk dapat menjadikan panduan teknis pembelajaran project based learning berbasis
literasi kimia pada materi asam basa sebagai alternatif bahan ajar dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta didik pada materi asam
basa.
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